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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kecerdasan emosional siswa 

dengan kemampuan komunikasi matematis siswa. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Tulang Bawang Udik tahun pelajaran 

2020/2021 yang terdistribusi dalam dua kelas. Sampel penelitian ini dipilih dengan 

teknik cluster random sampling. Desain yang digunakan adalah penelitian 

korelasional. Data penelitian ini berupa data kuantitatif berupa skor kecerdasan 

emosional siswa dan skor kemampuan komunikasi matematis siswa yang diperoleh 

melalui kegiatan tes materi lingkaran. Hasil analisis data menunjukkan bahwa data 

kecerdasan emosional siswa dan kemampuan komunikasi matematis siswa 

termasuk kategori sedang. Berdasarkan hasil dan pembahasan diperoleh kesimpulan 

bahwa kecerdasan emosional siswa berhubungan terhadap kemampuan komunikasi 

matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Tulang Bawang Udik tahun pelajaran 

2020/2021.  

  

  

Kata kunci: Hubungan, Kecerdasan emosional siswa, kemampuan komunikasi 

matematis.  
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I. PENDAHULUAN  

  

  

  

1.1 Latar Belakang Masalah  

  
Pendidikan memiliki peran penting dalam kehidupan manusia karena dengan 

pendidikan manusia dapat mengembangkan potensi yang ada pada dirinya agar 

berguna bagi masyarakat dan negara. Melalui pendidikan seseorang dapat memiliki 

kecerdasan, akhlak mulia, kekuatan spiritual dan keterampilan yang bermanfaat 

bagi diri sendiri dan masyarakat. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. 

Tujuan pendidikan nasional menurut UU No.20 tahun 2003 Pasal 3 yaitu 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia di Indonesia 

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, 

berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani 

dan rohani, kepribadian mandiri, dan bertanggung jawab terhadap masyarakat dan 

bangsa.  

  

Peningkatan kualitas pendidikan harus terus dilakukan agar tercipta sumber daya 

manusia yang berkualitas sehingga dapat bersaing secara global. Salah satu usaha 

yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan adalah melalui 

pembelajaran. Dalam pembelajaran terjadi interaksi antara siswa, guru, dan materi 

pembelajaran serta faktor pendukung seperti sarana dan prasarana, sumber belajar, 

lingkungan, dan sebagainya yang bertujuan mengubah pola pikir dan tingkah laku 

siswa ke arah yang lebih baik. Proses pembelajaran matematika bukan hanya 

sekedar menyampaikan semua informasi dalam bentuk jadi, melainkan melalui 

aktivitas siswa dalam upaya menemukan informasi tentang matematika secara 

mandiri, sehingga siswa aktif dengan berbagai cara untuk mengonstruksi atau 

membangun sendiri pengetahuan yang dimilikinya. Adapun tujuan pembelajaran 

matematika di Indonesia termuat dalam permendikbud Nomor 58 Tahun 2014, 



 

 

2 

 

mata pelajaran matematika di sekolah bertujuan agar siswa mampu: (1) memahami 

konsep matematika, (2) memecahkan masalah, (3) menggunakan penalaran 

matematis, (4) mengomunikasikan masalah secara sistematis, dan (5) memiliki 

sikap dan perilaku yang sesuai den gan nilai dalam matematika. Berdasarkan uraian 

tersebut, salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah agar siswa memiliki 

kemampuan komunikasi matematis. Sementara itu, berdasarkan NCTM (2000: 4) 

menetapkan lima standar kemampuan matematis yang harus dimiliki oleh siswa, 

yaitu kemampuan pemecahan masalah (problem solving), kemampuan komunikasi 

(communication), kemampuan koneksi (connection), kemampuan penalaran dan 

pembuktian (reasoning and proof), dan kemampuan komunikasi (representation). 

Berdasarkan uraian tersebut, salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah 

agar siswa memiliki kemampuan komunikasi matematis.  

  

Kemampuan komunikasi matematis diperlukan oleh siswa dalam membantu 

membangun pengetahuan matematisnya untuk menyelesaikan masalah dengan 

tepat. Sesuai dengan pendapat Nani (2018), komunikasi matematis suatu cara siswa 

untuk menyatakan dan menafsirkan gagasan-gagasan matematika secara lisan 

maupun tertulis, baik dalam bentuk gambar, tabel, diagram, rumus, ataupun 

demonstrasi sebagai pondasi dalam membangun pola berfikir matematika. 

Sehingga dapat dijelaskan bahwa Siswa yang memiliki kemampuan komunikasi 

yang baik dapat mengungkapkan ide atau gagasan matematisnya dengan tepat, 

singkat, dan logis serta dapat mengembangkan pemahaman tentang matematika, 

dan mempertajam berpikir matematisnya. Menurut Hamidah (2019) dalam proses 

berfikir matematis akan membantu siswa dalam merangsang pola analisis kreatif 

yang terukur dan terfokus terhadap suatu permasalahan terutama dalam 

mengumpulkan sebuah informasi.  

  

Pentinganya kemampuan komunikasi matematis  juga  diungkap  Sugiyarto (2017), 

bahwa komunikasi matematis merupakan unsur terpenting dalam proses 

pembelajaran matematika sebagai alat untuk bertukar pikiran serta membangun 

pehamaman matematis. Dari uraian di atas, kemampuan proses dalam penilaian 

literasi matematika yang harus dimiliki siswa untuk meningkatkan kemampuan 

literasi matematika adalah komunikasi. Komunikasi memiliki peran penting dalam 
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matematika karena dengan melalui komunikasi, siswa mampu mengemukakan ide-

ide atau gagasan dan merefleksikan pemahaman matematika yang sudah dimiliki. 

Ini berarti dengan adanya komunikasi matematis guru dapat lebih memahami 

kemampuan siswa dalam menginterpretasikan dan mengekspresikan 

pemahamannya tentang konsep yang mereka pelajari.   

  

Salah  satu fungsi pelajaran matematika adalah sebagai cara untuk 

mengomunikasikan gagasan secara praktis, sistematis, dan efisien. Hal ini juga 

dipertegas oleh Permendikbud No. 20 Tahun 2016 yang menyatakan bahwa salah 

satu kemampuan dasar yang harus dimiliki siswa yaitu kemampuan untuk 

mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, grafik, atau gambar. 

Dalam dunia keilmuan, matematika memiliki peran sebagai bahasa simbolik yang 

memungkinkan terwujudnya komunikasi secara cermat dan tepat. Sehingga, 

kemampuan matematis yang perlu ditingkatkan dalam dunia pendidikan adalah 

kemampuan komunikasi matematis.  

  

Menurut Asnawati (2016: 1) kemampuan komunikasi merupakan salah satu 

kemampuan dalam bermatematika yang mendasar yang harus dikuasai oleh siswa, 

sebab melalui komunikasi terdapat proses penyampaian ide atau gagasan secara 

lisan ataupun tulisan sehingga menciptakan suatu pemahaman. Adapun indikator 

kemampuan komunikasi matematis menurut Kadir (2008) yaitu menulis 

matematis/written text, ekspresi matematika/mathematical expression dan 

menggambar/drawing.  

  

Menurut Van De walle (2016) komunikasi matematis adalah suatu keterampilan 

penting dalam matematika yaitu keterampilan untuk mengekspresikan ide-ide 

matematika secara koheren kepada teman, guru, dan lainnya. Menurut Pangastuti 

bahwa antara kecerdasan emosional dan kemampuan komunikasi matematis 

berbanding lurus. Komunikasi matematis adalah suatu kegiatan yang melibatkan 

cara menafsirkan dan menyatakan gagasan matematika baik secara lisan maupun 

tulisan. Sedangkan kemampuan komunikasi matematis adalah kecakapan atau 

kesanggupan siswa dalam melakukan kegiatan yang melibatkan penafsiran dan 
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menyatakan gagasan matematika baik secara lisan maupun tulisan. Gagasan 

matematika tersebut dapat berupa konsep, rumus, atau strategi penyelesaian 

masalah matematika. Pada penelitian ini, kemampuan komunikasi matematik yang 

diamati hanyalah kemampuan komunikasi matematik secara tulisan. Menurut 

Sumarmo (dalam Edy Tandililing, 2011 : 32) Kemampuan komunikasi matematis 

meliputi kemampuan : a) menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram ke 

dalam ide matematis; b) menjelaskan idea, situasi dan relasi matematis secara lisan 

atau tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik dan aljabar; c) menyatakan 

peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbul matematis; d) mendengarkan, 

berdiskusi, dan menulis tentang matematis; e) membaca dengan pemahaman atau 

presentasi matematis tertulis; f) membuat konjektur, menyusun argumen, 

merumuskan definisi dan generalisasi; g)menjelaskan dan membuat pertanyaan 

tentang matematika yang telah dipelajari. Kemampuan   komunikasi   matematis 

siswa  tersebut dapat diketahui setelah pemberian skor terhadap kemampuan siswa 

dalam menjawab soal-soal komunikasi matematis. Pemberian skor kemampuan 

komunikasi matematis siswa didasarkan pada efektivitas, ketepatan, dan ketelitian 

siswa dalam menggunakan bahasa matematika seperti model, simbol, tanda, 

dan/atau komunikasi untuk menjelaskan operasi, konsep, dan proses. Komunikasi 

matematika bukanlah kemampuan yang sudah ada, tetapi kemampuan itu perlu 

dikembangkan dalam pembelajaran. Untuk mengembangkan kemampuan 

komunikasi matematis, perlu dikaji apa saja factor-faktor yang memengaruhi agar 

kemampuan tersebut dapat berkembang dengan lebih baik. Dalam upaya 

peningkatan kompetensi, diperlukan kajian terhadap faktor-faktor yang 

memengaruhi. Salah satu kemampuan yang perlu dianalisis dan dikembangkan 

adalah kemampuan komunikasi matematis siswa di mana banyak sekali 

faktorfaktor yang berhubungan dengan kemampuan komunikasi siswa, salah 

satunya adalah kecerdasan emosional (EQ).   

  

Kecerdasan emosional atau menurut Gani (2017), disebut sebagai kecerdasan 

Intrapersonal ditandai dengan kemampuan memahami perasaan sendiri dan 

kemampuan membedakan emosi, serta pengetahuan tentang kekuatan dan 

kelemahan diri. Kecerdasan emosional dirangsang melalui tugas, kepercayaan dan 

pengakuan. Dalam hal ini kecerdasan emosional siswa meliputi kemampuan 
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pribadi, emosi, dan sosial yang berkaitan dengan kemampuannya dalam belajar 

khususnya kemampuan komunikasi matematis siswa.  

  

Menurut Goleman (2009), IQ dan kecerdasan emosional bukanlah keterampilan-

keterampilan yang saling bertentangan, melainkan keterampilan-keterampilan yang 

sedikit terpisah. Orang dengan IQ tinggi tetapi kecerdasan emosional rendah (atau 

IQ rendah tetapi kecerdasan emosional tinggi) relatif langka kendati adanya 

streotip-stereotip itu. Sungguh, ada sedikit korelasi antara IQ dan beberapa aspek 

kecerdasan emosional-meskipun korelasi itu cukup kecil sehingga jelas-jelas kedua 

hal itu pada umumnya adalah hal yang terpisah.   

  

Goleman (2009), menuliskan sebuah model pelopor lain tentang kecerdasan 

emosional yang diajukan oleh Bar-On pada tahun 1992 seorang ahli psikologi 

Israel, yang mendefinisikan kecerdasan emosional sebagai serangkaian 

kemampuan pribadi, emosi dan sosial yang mempengaruhi kemampuan seseorang 

untuk berhasil dalam mengatasi tututan dan tekanan lingkungan. Dalam hal ini 

kecerdasan emosional siswa meliputi kemampuan pribadi, emosi, dan sosial yang 

mempengaruhi kemampuannya dalam belajar khususnya kemampuan komunikasi 

matematis siswa. Gardner dalam bukunya yang berjudul Frame Of Mind 

mengatakan bahwa bukan hanya satu jenis kecerdasan yang monolitik yang penting 

untuk meraih sukses dalam kehidupan, melainkan ada spektrum kecerdasan yang 

lebar dengan tujuh varietas utama yaitu linguistik, matematika/logika, spasial, 

kinestetik, musik, interpersonal dan intrapersonal. Kecerdasan ini dinamakan oleh 

Gardner sebagai kecerdasan pribadi yang oleh Daniel Goleman disebut sebagai 

kecerdasan emosional. (Goleman, 2009). Di antara faktor kecerdasan emosional 

yang digunakan untuk menyusun instrumen pengukuran kecerdasan emosional 

adalah mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali 

emosi orang lain, dan membina hubungan  

  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran matematika kelas VIII 

SMP Negeri 2 Tulang Bawang Udik yang penulis laksanakan pada tanggal 11 

Desember 2020 menyatakan bahwa ternyata banyak peserta didik tidak memiliki 
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keterampilan emosi, keterampilan emosi dalam arti peserta didik tidak mampu 

mengendalikan diri seperti bersifat acuh tak acuh, dan semangat belajar matematika 

yang masih rendah. Emosi merujuk pada suatu perasaan dan pikiran- pikiran 

khasnya, suatu keadaan biologis dan psikologis, dan serangkaian kecenderungan 

untuk bertindak. Artinya jika ada dorongan untuk melakukannya maka seseorang 

akan mampu berkomunikasi. Sebaliknya, seseorang akan cenderung melakukan 

tindakan yang negatif ketika berada dalam kondisi emosi yang negatif pula. 

Kompetensi matematika, khususnya kemampuan komunikasi matematika 

membutuhkan dukungan emosi yang baik agar menjadi optimal. Peserta didik 

masih kurang terampil dalam memahami gagasan matematis dari permasalahan 

yang diberikan dalam bentuk tulis, menuangkan permasalahan yang diberikan ke 

dalam bentuk visual, mengungkapkan strategi dalam menyelesaikan permasalahan 

dari strategi yang dibuat. Pada kenyataannya banyak peserta didik yang memiliki 

kemampuan matematika baik namun kurang mampu dalam menyampaikan hasil 

pemikirannya kepada orang lain. Hal ini sama saja dengan peserta didik kurang 

terampil menuangkan permasalahan yang diberikan kedalam bentuk visual, artinya 

apa yang difikirkan hanya dapat dimengerti oleh dirinya sendiri. Pada saat diajukan 

suatu pertanyaan kepada peserta didik, pada umumnya reaksi peserta didik adalah 

menunduk atau melihat kepada teman yang duduk di sebelahnya. Peserta didik 

kurang memiliki kepercayaan diri untuk mengkomunikasikan ide dan pemahaman 

matematika mereka karena takut salah dan ditertawakan teman. Berdasarkan uraian 

di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi siswa kelas VIII SMP 

Negeri 2 Tulang Bawang Udik masih tergolong rendah dan perlu mencari tahu lebih 

jauh faktor yang menyebabkan kurangnya kemampuan komunikasi matematis 

siswa tersebut.  

  

Menurut Goleman (2009), emosi merujuk pada suatu perasaan dan pikiran-pikiran 

khasnya, suatu keadaan biologis dan psikologis, dan serangkaian kecenderungan 

untuk bertindak. Artinya seseorang akan mampu berkomunikasi dengan baik jika 

didukung dengan emosi yang baik pula  Endriyani (2017) dalam skripsinya yang 

berjudul “Hubungan Kecerdasan Emosional dengan kemampuan komunikasi 

matematis” diperoleh ada hubungan positif antara kecerdasan emosional dengan 

kemampuan komunikasi matematis memiliki korelasi rendah. Jika kecerdasan 
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emosional mempengaruhi prestasi belajar matematika, maka tidak menutup 

kemungkinan kecerdasan emosional juga mempengaruhi kemampuan komunikasi 

matematis seorang siswa. Hal ini berdasarkan asumsi bahwa prestasi belajar 

merupakan akumulasi dari nilai siswa yang diambil dari hasil ungkapan ide-ide 

mereka dalam pembelajaran. Tidak ada prestasi belajar matematika yang baik tanpa 

didukung adanya komunikasi matematis yang baik pada siswa. Oleh karena itu, 

demi tercapainya tujuan pembelajaran matematika secara lebih komprehensif, 

diperlukan peningkatan masing-masing kompetensi dalam pembelajaran 

matematika.  

  

Berdasarkan pemaparan di atas, diperlukan penelitian tentang “Hubungan 

Kecerdasan Emosional Siswa Dengan Kemampuan Komunikasi Matematis Pada 

Siswa Kelas VIII Semester Genap SMP Negeri 2 Tulang Bawang Udik Tahun 

pelajaran 2020/2021.”  

. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: “Apakah ada hubungan yang positif antara kecerdasan 

emosional siswa dengan kemampuan komunikasi matematis siswa?”.   

 

 

1.3 Manfaat Penelitian  

  
Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut :  

1. Manfaat teoretis  

Hasil penelitian ini mampu memberikan sumbangan pemikiran terhadap 

pembelajaran matematika, yaitu pentingnya memerhatikan faktor-faktor yang 

memengaruhi hasil belajar matematika peserta didik terutama kemampuan 

komunikasi matematis yaitu factor psikologis terkhusus mengenai kecerdasan 

emosional peserta didik.  

2. Manfaat Praktis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan tentang bagaimana 

hubungan kecerdasan emosional siswa terhadap kemampuan komunikasi 
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matematis siswa. Selain itu, dapat menjadi bahan rujukan bagi peneliti untuk 

melakukan penelitian yang berkaitan dengan kecerdasan emosional siswa dan 

kemampuan komunikasi matematis siswa.      
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II. TINJAUAN PUSTAKA  

  

  

  

2.1 Kajian Teori  

  

2.1.1. Kecerdasan Emosional  

  
A. Pengertian Emosi  

  

Emosi  berasal  dari  kata  emotus  atau  emovere,   yang  artinya    mencerca. 

Maksudnya, sesuatu yang mendorong terhadap sesuatu. Seperti emosi, karena ada 

unsur gembira, hal ini mendorong individu untuk melakukan perubahan pada 

suasana hati,  sehingga  menyebabkan  tertawa. Atau sebaliknya, marah 

menunjukan suasana hati untuk melakukukan penyerangan atau mencerca terhadap 

sesuatu yang menyebabkan seseorang marah. Secara harfiyah menurut Oxford 

Enghlish Dictionary mendefinisikan emosi sebagai setiap kegiatan atau pergolakan 

pikiran, perasaan, nafsu, setiap keadaan mental yang hebat atau meluap-luap.  

 

Definisi emosi dirumuskan secara bervariasi  oleh  para psikolog,dengan orientasi 

teoritis yang berbeda-beda. James mendefinisikan emosi sebagai keadaan budi 

rohani yang menampakkan dirinya dengan suatu perubahan yang jelas pada tubuh. 

Goleman (2009) mendefinisikan emosi sebagai suatu keadaan  biologis  dan  

psikologis  dan serangkaian kecenderungan untuk bertindak. Sementara itu, . 

Kleinginna & Kleinginna dalam Wahab (2015) mengungkapkan emosi adalah 

suatu reaksi komplek yang melibatkan keinginan dan perubahan yang mendalam 

serta dibarengi dengan perasaan yang kuat.. Emosi biasanya dibangkitkan oleh 

peristiwa eksternal dari reaksi   emosional yang ditunjukan pada peristiwa.Emosi 

kadang-kadang dibangkitkan oleh motivasi, sehingga antara emosi dan motivasi 

terjadi hubungan interaktif.  
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Daniel Goleman (2009) mendefinisikan sejumlah kelompok emosi, yaitu sebagai 

berikut:  

a. Amarah, didalamnya meliputi brutal, mengamuk, benci, jengkel, kesal hati, 

tersinggung, bermusuhan, tindak kekerasan.  

b. Kesedihan, didalamnya meliputi sedih, muram, kesepian, putus asa, dan 

depresi.  

c. Rasa takut, didalamnya meliputi cemas, takut, gugup, khawatir, sedih, tidak 

tenang, dan panik.  

d. Kenikmatan, didalamnya meliputi bahagia, senang, terhibur, bangga, terpesona, 

puas.  

e. Cinta, didalamnya meliputi penerimaan, persahabatan, kepercayaan, kebaikan 

hati, rasa dekat, bakti, hormat, kasmaran, dan kasih sayang.  

f. Terkejut, di dalamnya meliputi terkesiap.  

g. Jengkel, didalamnya meliputi hina, jijik, muak, benci, tidak suka.  

h. Malu, didalamnya meliputi malu hati, hina, aib.  

   

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa emosi adalah suatu 

perasaan yang mendorong individu untuk merespon atau bertingkah laku terhadap 

stimulus, baik yang berasal dari dalam maupun dari luar dirinya.  

  
B. Fungsi Emosi   

Benjatield dalam Rohmah (2019) mengemukakan bahwa fungsi emosi meliputi:  

a. Emosi sebagai pembangkit energi, emosi positif seperti cinta dan kasih sayang 

memberikan semangat bekerja, bahkan semangat dalam hidup. Sebaliknya, 

emosi yang negatif, seperti sedih dan benci membuat hari-hari suram dan nyaris 

tidak ada gairah untuk hidup.  

b. Emosi sebagai pembawa pesan/isyarat, emosi memberi tahu bagaimana 

keadaan orang-orang yang berada disekitar, terutama orang-orang yang dicintai 

atau disayangi, sehingga saat dapat memahami dan melakukan sesuatu yang 

tepat dengan kondisi tersebut. Jika tidak ada emosi, tidak akan tahu bahwa 

teman sekelas sedangang bersedih karena baru ditinggal mati oleh orang 
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tuanya,mungkin akan tertawa bahagia, sehingga membuat teman yang ditinggal 

mati orang tuanya merasa temannya tidak bersikap empati terhadapnya.  

c. Emosi sebagai pembawa informasi dalam komunikasi interpersonal, ungkapan 

emosi dapat difahami secara universal. Contoh, pembicara yang memba wa 

pidatonya dengan seluruh emosinya dalam berpidato dipandang lebih hidup, 

lebih dinamis dan lain sebagainya.  

d. Emosi sebagai sumber informasi keberhasilan, contohnya seseorang ingin 

sembuh dari sakit, kemudian dari keadaan yang terkesan sehat menunjukan 

bahwa seseorang telah berhasil sembuh dari sakitnya.  

  
 

C. Pengertian Kecerdasan Emosional  

  

Menurut Pargito (2019) kecerdasan emosional adalah kemampuan yang dimiliki 

seseorang dalam memotivasi diri, ketahanan dalam menghadapi kegagalan, 

mengendalikan emosi dan menunda kepuasan, serta mengatur keadaan jiwa. 

kecerdasan emosional sebagai komponen yang membuat seseorang menjadi pintar 

menggunakan emosi, lebih lanjut dikatakan bahwa emosi manusia berada 

diwilayah dari perasaan lubuk hati, naluri yang tersembunyi, dan sensasi emosi 

yang apabila diakui dan dihormati, akan menghadirkan pemahaman yang lebih 

mendalam dan lebih utuh tentang diri sesndiri dan orang lain. Menurut Sapriyono 

(2016) kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang dalam memahami, 

merasakan dan mengenali perasaan dirinya dan orang lain sehingga individu 

tersebut dapat mengendalikan perasaan yang ada dalam dirinya dan dapat 

memahami serta menjaga perasaan orang lain. Kecerdasan emosional dipengaruhi 

oleh lingkungan, tidak bersifat menetap, dapat berubah-ubah setiap saat. Peranan 

lingkungan terutama orang tua pada masa kanak-kanak sangat memengaruhi dalam 

pembentukan kecerdasan emosional  

  
Berdasarkan beberapa definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa kecerdasan 

emosional merupakan kemampuan dan keterampilan yang berkaitan dengan 

kemampuan individu membina hubungan dengan lingkungan sosial yang 

mencerminkan kepeduliannya terhadap etika sosial dimana seseorang dapat 
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mengenali perasaan diri maupun orang lain, mampu memotivasi diri, mengelola 

emosi dengan baik dan mampu membina hubungan dengan orang lain yang 

mencerminkan kepedulian seseorang terhadap etika dan moral, kejujuran, perasaan, 

amanah atau tanggung jawab, kesopanan, toleransi.  

  
 

D. Faktor-Faktor yang memengaruhi Kecerdasan Emosional  

Kecerdasan emosional bukan didasarkan kepintaran seseorang, melainkan pada 

sesuatu yang disebut karakteristikpribadi atau karakter. Kecerdasan emosi 

membantu seseorang dalam mengelola emosi, mengendalikan emosi, memantau 

perasaan, membantu menghadapi masalah.   

Faktor-faktor yang memengaruhi kecerdasan emosional adalah sebagai berikut:  

1) Keluarga memiliki peran yang sangat penting dalam  upaya mengembangkan 

pribadi anak yaitu melalui perawatan dari orang tua yang penuh kasih sayang 

dan pengajaran tentang nilai-nilai kehidupan. Melalui perwatakan dan 

perlakuan yag baik dari orang tua, anak dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan 

dasarnya, baik fisik biologis maupun sosio psikologisny. Apabila anak telah 

memperoleh rasa aman, penerimaan sosial dan harga dirinya, maka anaka dapat 

memenuhi kebutuhan tertingginya, yaitu perwujudan diri (self-actualization).  

2) Lingkungan Sekolah Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang 

melaksanakan program bimbingan, pengajaran dan pelatihan dalam rangka 

membantu peserta didik agar mampu mengembangkan potensinya, baik yang 

menyangkut aspek moral, spiritual, intelektual, dan emosional maupun sosial 

secara sistematis. Sekolah merupakan faktor penentu bagi perkembangaan 

pribadi anak (peserta didik), baik dalam cara berfikir, bersikap maupun 

berperilaku.  

3) Kelompok Teman Sebaya Kelompok teman sebaya sebagai lingkungan sosial 

bagi anak (peserta didik) mempunyai peran yang cukup penting bagi 

perkembangan kepribadiannya. Peranan kelompok teman sebaya bagi anak 

adalah memberikan kesempatan untuk belajar tentang bagaimana berinteraksi 

dengan orang lain, mengontrol tingkah laku sosial, mengembangkan 
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keterampilan dan minat yang relevan dengan usianya, serta saling bertukar 

perasaan dan masalah. (Pargito:2019)  

  
 

E. Unsur-unsur Kecerdasan Emosional  

Menurut Mahendra (2017) menjelaskan unsur kecerdasan Emosional terdiri dari 5 

bagian yaitu  

a. Pengenalan diri  

Mengenali perasaan sebagaimana yang terjadi, mengetahui apa yang kita rasakan 

pada suatu saat, dan menggunakannya untuk memandu pengambilan keputusan diri 

sendiri, memiliki tolak ukur yang realitas atas kemampuan diri dan kepercayaan 

diri yang kuat. Pengenalan diri berarti waspada terhadap suasana hati maupun 

pikiran tentang suasana hati agar hati tidak dikuasai oleh emosi. Dalam faktor 

mengenali diri ini terdapat tiga indikator, yaitu: (1) Mengenal dan merasakan emosi 

sendiri, (2) memahami sebab perasaan yang timbul, dan (3) mengenali hubungan 

perasaan terhadap tindakan.  

b. Mengelola emosi dan pengendalian diri  

Mengelola perasaan secara tepat, mengenali emosi kita sedemikian sehingga 

berdampak positif pada pelaksanaan tugas, peka terhadap kata hati dan sanggup 

menunda kenikmatan sebelum tercapainya suatu sasaran, mampu pulih kembali 

dari tekanan emosi.  

c. Memotivasi diri sendiri  

Menggunakan hasrat kita yang paling dalam untuk menggerakkan dan menuntun 

kita menuju sasaran, membantu kita mengambil inisiatif dan bertindak snagat 

efektif, dan untuk bertahan menghadapi kegagalan dan frustasi.  

d. Mengenali emosi orang lain dan empati  

merasakan apa yang dirasakan oleh orang lain, mampu memahami perspektif 

remaja, menumbuhkan hubungan saling percaya dan menyelaraskan diri dengan 

bermacam-macam orang.  

e. Membina hubungan atau keterampilan sosial  

Menangani emosi dengan baik ketika berhubungan dengan orang lain dan dengan 

cermat membaca situasi dan jaringan sosial, berinteraksi dengan lancar, 
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bermusyawarah dan meyelesaikan perselisihan, dan untuk bekerjasama dan bekerja 

dalam tim.  

 
  
2.1.2 Kemampuan komunikasi matematis  

  
Secara umum komunikasi merupakan suatu proses penyampaian pesan dari sumber 

(pembawa pesan) kepenerima pesan dengan maksud untuk memengaruhi penerima 

pesan, komunikasi dapat secara lagsung (lisan) dan tak langsung melalui media atau 

tulisan. Maka komunikasi adalah suatu aktivitas untuk mencapai tujuan komunikasi 

itu sendiri. Dengan demikian proses komunikasi tidak terjadi secara kebetulan 

melainkan dirancang dan diarahkan kepada pencapai tujuan. Agar pesan dapat 

dipahami oleh penerima maka harus dipikirkan bagaimana caranya pesan tersebut 

disampaikan. Bahasa matematika adalah salah satu dari berbagai macam bahasa 

yang dapat digunakan oleh seseorang untuk menyampaikan pesan dalam 

mengembangkan kemampuan berkomunikasi.  

  
Komunikasi dalam bidang matematika di artikan sebagai suatu peristiwa atau 

dialog yang saling berhubungan yang terjadi dalam suatu lingkungan kelas, dimana 

terjadi pengalihan pesan. Kemampuan komunikasi matematis siswa adalah 

bagaimana siswa mengomunikasikan ide-idenya dalam usaha memecahkan 

masalah yang di berikan guru, berpartisifasi aktif dan diskusi, dan mempertanggung 

jawabkan jawaban mereka terhadap masalah. Dengan demikian, melalui 

komunikasi peserta didik daoat dengan bebas menyampaikan pemikiran- 

pemikiran, ide-ide yang mereka peroleh serta siswa menjadi lebih mudah dalam 

memahami dalam menyelesaikan masalah matematika. Sehingga kemampuan 

komunikasi matematis siswa menjadi hal yang sangat penting untuk ditingkatkan.   

Munandar (2019:17) mengemukakan lima aspek komunikasi, yaitu:  

  

1. Komunikasi  

Kemampuan Komunikasi sangat dipengaruhi oleh tata bahasa terutama dalam 

menggunakan tata bahasa matematika. Tata bahasa dalam konteks ini meliputi 

kosakata dan struktur matematika yang terlihat dalam hal: memahami definisi dari 

suatu istilah matematika serta menggunakan simbol/notasi matematika secara tepat. 
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Misalnya bentuk perkalian ke dalam model konkret, suatu diagram ke dalam bentuk 

simbol. Komunikasi dapat membantu anak menjelaskan konsep atau ide dan 

memudahkan anak mendapatkan strategi pemdalam menjawab soal matematika.  

  

2. Memahami makna (listening)  

Kemampuan memahami makna dapat dilihat dari kemampuan memahami dan 

mendeskripsikan informasi-informasi penting dari suatu wacana matematika. 

Wacana matematika dalam konteks discourse competence meliputi: permasalahan 

matematika maupun pernyataan/pendapat matematika. Hal ini akan menjadi dasar 

siswa dalam memberikan pendapat atau komentar sangat terkait dengan 

kemampuan dalam mendengarkan topik-topik utama atau konsep esensial yang 

didiskusikan. Siswa sebaiknya menyimak dengan hatihati manakala ada pertanyaan 

dan komentar dari temannya. Pertanyaan teman dalam suatu grup juga dapat 

membantu siswa mengkonstruksi lebih lengkap pengetahuan matematika dan 

mengatur strategi jawaban yang lebih efektif.  

  
3. Membaca reading  

Kemampuan membaca merupakan kemampuan yang kompleks, karena di 

dalamnya terkait aspek mengingat, memahami, membandingkan, menemukan, 

menganalisis, mengorganisasikan, dan akhirnya apa yang terkandung dalam 

bacaan.  

  
4. Diskusi (discussing)  

Kemampuan diskusi dapat diartikan sebagai kemampuan mengetahui 

permasalahan kultural atau sosial yang biasanya muncul dalam konteks 

permasalahan matematika. Permasalahan kultural dalam hal ini adalah 

permasalahan kontekstual dalam matematika. Siswa dilatih untuk mampu 

menyelesaikan permasalahan matematika yang menyangkut persoalan dalam 

kehidupan sehari-hari.  

  

5. Menulis (Writing)  

Menulis merupakan kegiatan yang dilakukan dengan sadar untuk mengungkapkan 

dan merefleksikan pikiran, dipandang sebagai proses berpikir keras yang 
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dituangkan di atas kertas. Menulis adalah alat yang bermanfaat dari berpikir karena 

siswa memperoleh pengalaman matematika sebagai suatu aktivitas yang kreatif.  

  
Sedangkan menurut Depdiknas (2020: 15), karakteristik komunikasi matematis 

meliputi: (1) membuat model dari suatu situasi melalui tulisan, benda-benda 

konkret, grafik, dan metode-metode aljabar, (2) menyusun refleksi dan membuat 

klarifikasi tentang ide-ide matematika, (3) mengembangkan pemahaman dasar 

matematika termasuk aturan-aturan definisi matematika, (3) menggunakan 

kemampuan membaca, menyimak, dan mengamati untuk menginterpretasi dan 

mengevaluasi suatu ide matematika, (4)mendiskusikan ide-ide, membuat 

konjektur/prediksi, menyusun argument, merumuskan definisi dan generalisasi, 

dan (5) mengapresiasi nilai-nilai dari suatu notasi matematis termasuk aturan- 

aturannya dalam mengembangkan ide matematika.  

  
Komunikasi matematis adalah suatu kegiatan yang melibatkan cara menafsirkan 

dan menyatakan gagasan matematika baik secara lisan maupun tulisan. Sedangkan 

kemampuan komunikasi matematis adalah kecakapan atau kesanggupan siswa 

dalam melakukan kegiatan yang melibatkan penafsiran dan menyatakan gagasan 

matematika baik secara lisan maupun tulisan. Gagasan matematika tersebut dapat 

berupa konsep, rumus, atau strategi penyelesaian masalah matematika. Pada 

penelitian ini, kemampuan komunikasi matematik yang diamati hanyalah 

kemampuan komunikasi matematik secara tulisan.  

  

Komunikasi matematika bukanlah kemampuan yang sudah ada, tetapi kemampuan 

itu perlu dikembangkan dalam pembelajaran. Untuk mengembangkan kemampuan 

komunikasi matematis, perlu dikaji apa saja faktor-faktor yang memengaruhinya 

agar kemampuan tersebut dapat berkembang dengan lebih baik. Kemampuan 

komunikasi seseorang juga sangat dipengaruhi oleh kondisi emosi. Menurut Seha 

(2019) emosi merujuk pada listening, reading, discussing, dan writing kemudian 

dikaitkan dengan kecerdasan emosional. pada suatu perasaan dan pikiran-pikiran 

khasnya, suatu keadaan biologis dan psikologis, dan serangkaian kecenderungan 

untuk bertindak. Adapun indikator untuk mengukur kemampuan komunikasi 

matematis adalah: (1) Menyatakan situasi, gambar, diagram kedalam bahasa, 
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simbol, ide, model matematika; (2) Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa 

atau simbol matematika; (3) Memberikan penjelasan ide, konsep, atau situasi 

matematika dengan bahasa sendiri dalam bentuk tulisan matematika.  

  

Berdasarkan uraian di atas, penulis menyimpulkan bahwa kemampuan komunikasi 

matematis peserta didik merupakan kemampuan peserta didik dalam 

mengemukakan ide-ide mengenai konsep materi matematika yang dipelajari 

dengan indikator yang dikembangkan sebagai berikut:  

a. mengomunikasikan situasi dalam kehidupan sehari-hari dalam bahasa simbol, 

ide, model matematika;  

b. menuliskan  ide-ide,  gagasan  pemikiran  dalam  bentuk  tulisan 

matematika  

c. mengevaluasi  dan menganalisis serta menyelesaikan masalah matematika.  

  

 

2.2 Definisi Operasional  

  
Kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan seseorang untuk 

mengungkapkan ide, gagasan dan pemikiran matematisnya dengan menggunakan 

kalimat, notasi dan struktur matematika secara lisan maupun tertulis. Kemampuan 

komunikasi dapat dikembangkan dengan berbagai cara, salah satunya dengan 

melakukan diskusi kelompok. Upaya untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis siswa dapat dilakukan dengan memahami definisi dari suatu istilah 

matematika serta menggunakan simbol/notasi matematika secara tepat, memahami 

permasalahan matematika maupun pernyataan/pendapat matematika, dan melatih 

siswa untuk menyelesaikan permasalahan matematika yang menyangkut persoalan 

dalam kehidupan sehari-hari.  

  

Kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang untuk mengenali emosi diri, 

mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain (empati) dan 

kemampuan untuk membina hubungan (kerjasama) dengan orang lain. Penilaian 

terhadap kecerdasan emosional dilakukan berdasarkan perhitungan bobot skor 

angket kecerdasan emosional siswa. Kecerdasan emosional yang baik ditunjukkan 
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dengan kemampuan siswa dalam mengelola emosi dengan memberikan respons 

tindakan yang tepat, kemampuan siswa memotivasi diri agar selalu berpikir positif 

terhadap diri sendiri, kemampuan dalam mengenali emosi orang lain yakni dengan 

menunjukkan sikap empati terhadap orang lain, sehingga mampu memiliki 

kemampuan untuk membina hubungan dengan orang lain yang merupakan 

kecakapan emosional untuk mencapai keberhasilan dan perkembangan kecerdasan 

emosional.  

  

2.3 Kerangka Pikir  

  
Penelitian terkait hubungan antara kecerdasan emosional siswa dan kemampuan 

komunikasi matematis siswa terdiri dari dua variabel, yaitu variabel bebas dan 

variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kecerdasan emosional 

siswa, dan kemampuan komunikasi matematis siswa termasuk variabel terikat.   

  

Ketika dicermati kembali aspek-aspek yang terdapat dalam kemampuan 

komunikasi matematis, yaitu listening, reading, discussing, dan writing kemudian 

dikaitkan dengan kecerdasan emosional. Listening adalah kemampuan untuk 

mencerna informasi yang diterima melalui pendengaran. Seseorang tidak akan 

mampu mencerna informasi yang ia dengar jika ia tidak mempunyai kemampuan 

menerima dan mengelola emosinya. Reading (membaca) yang dimaksud dalam 

aspek komunikasi adalah membaca aktif. Membaca aktif hanya dapat dilakukan 

jika seseorang mampu bertanggung jawab secara pribadi atas perasaan dan 

kebahagiaannya dan mampu mengubah emosi negatif menjadi proses belajar yang 

membangun serta memperkuat emosi positifnya. Artinya ketika mebaca aktif ia 

melibatkan kecerdasan intelektual dan non-intelektual. Ketika berdiskusi seseorang 

harus mampu mengelola emosinya, agar ia menyadari kapan ia harus menjadi 

pendengar atau kapan ia harus mengungkapkan pendapatnya. Kemampuan writing 

sangat membutuhkan kepiawaian memasukkan emosi dalam kegiatan intelektual 

untuk menganalisa atau memahami, mengurutkan prioritas berpikir, mampu 

mengarahkan memori, membuat penilaian dan keputusan akhir. Dari semua ini 

terlihat bahwa kemampuan komunikasi matematis akan dapat berkembang dengan 

baik jika dalam waktu yang bersamaan kecerdasan emosional juga berkembang.   
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Kecerdasan emosional dan kemampuan komunikasi matematis siswa memegang 

peranan penting, karena kecerdasan emosional membantu siswa untuk mampu 

mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi 

orang lain (empati) dan kemampuan untuk membina hubungan dengan orang lain. 

Siswa dengan kecerdasan emosional yang baik akan membantu mencapai indikator-

indikator kemampuan komunikasi matematis. Berdasarkan uraian di atas, 

kecerdasan emosional akan memiliki keterkaitan dengan kemampuan komunikasi 

matematis siswa.  

  
 

2.4 Anggapan Dasar  

  
Penelitian ini mempunyai anggapan dasar bahwa semua siswa kelas VIII semester 

genap SMP Negeri 2 Tulang Bawang Udik tahun pelajaran 2020/2021 telah 

memperoleh materi yang sama dan sesuai dengan kurikulum tingkat satuan 

pendidikan.  

 

 

2.5 Hipotesis Penelitian  

  
Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada hubungan yang positif antara kecerdasan 

emosional siswa dengan kemampuan komunikasi matematis siswa.   
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III. METODE PENELITIAN  

  

  

  

3.1 Populasi dan Sampel  

  
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP Negeri 2 Tulang Bawang Udik pada 

semester genap tahun pelajaran 2020/2021. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Tulang Bawang Udik yang diajar oleh guru 

yang sama yang terditribusi kedalam dua kelas, yaitu VIII A dan VIII B dengan 

jumlah siswa sebanyak 63 siswa. Adapun distribusi nilai UTS harian pertama pada 

semester ganjil tersebut disajikan dalam Tabel 3.1  

  

Tabel 3. 1 Rata-rata nilai UTS Siswa Kelas VIII SMP Neger 2 Tulang Bawang 

Udik  

  

No.  Kelas  Jumlah  Rata-rata UTS  

1  VIII A  28  6,46  

2  VIII B  32  7,56  

Jumlah  60  7,01  

  

Dari kedua kelas tersebut, diambil satu kelas sebagai sampel penelitian. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik cluster random sampling yaitu 

pengambilan sampel secara acak karena setiap individu pada populasi berada pada 

sub-populasi yang telah terbentuk berupa kelas (Sugiono,2015: 122), terpilih kelas 

VIII A yang berjumlah 28 siswa sebagai sampel penelitian.  

  
 

3.2 Desain Penelitian  

  
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Peneliti menggunakan metode penelitian 

ex post facto korelasi, disebut demikian karena data yang dikumpulkan dalam 
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penelitian ini berasal dari data yang sudah ada sehingga penelitiannya 

menggunakan metode penelitian ex post facto. Penelitian ex post facto menurut 

Sarwono (2006:82) adalah suatu penelitian yang menghasilkan tingkat pemahaman 

persoalan yang dikaji pada tataran permukaan berdasarkan pengalaman dan/atau 

studi kasus dimana peneliti berusaha mengidentifikasi variabel-variabel penting 

dan hubungan antar variabel tersebut dalam situasi permasalahan tertentu. 

Dikatakan penelitian korelasi karena penelitian ini dilakukan pada saat ingin 

mengetahui kuat atau lemahnya hubungan antara dua atau lebih variabel. Pada 

penelitian ini digunakan dua variabel sebagai titik tolak untuk menganalisa atau 

menguji hipotesis yaitu variable bebas berupa kecerdasan emosional siswa dan 

variabel terikat berupa kemampuan komunikasi matematis siswa.   

  

  

3.3 Prosedur Pelaksanaan Penelitian   

Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian. 

Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap yaitu persiapan, pelaksanaan 

dan akhir. Adapun uraian selengkapnya mengenai ketiga tahapan tersebut adalah 

sebagai berikut.  

• Tahap Persiapan  

Kegiatan pada tahap ini dilakukan sebelum penelitian berlangsung. Kegiatan pada 

tahap persiapan ini meliputi:  

a. Memilih populasi penelitian yaitu siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Tulang 

Bawang Udik yang berjumlah 60 siswa.  

b. Melakukan observasi untuk mengetahui karakteristik populasi. Observasi 

dilakukan pada tanggal 11 Desember 2020 di SMP Negeri 2 Tulang Bawang 

Udik.  

c. Menyusun kisi-kisi dan intrumen pengumpul data yang berupa kuesioner.  

d. Menyusun kisi-kisi soal tes kemampuan komunikasi matematis siswa.  

e. Menyusun soal tes kemampuan komunikasi matematis siswa.  

f. Menentukan sampel penelitian dengan teknik cluster random sampling 

sehingga terpilih siswa kelas VIII A SMP Negeri 2 Tulang Bawang Udik.  

g. Melakukan uji validitas instrumen tes dan kuesioner dengan Ibu  

h. Muliya,S.Pd.  
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i. Menguji coba instrumen penelitian pada siswa diluar sampel penelitian yaitu 

siswa kelas VIII B.  

  

• Tahap Pelaksanaan  

Kegiatan pada tahapan ini dilakukan saat penelitian berlangsung. Kegiatan pada 

tahap pelaksanaan ini meliputi:  

a. Melaksanakan penelitian dengan membagikan instrumen angket kepada 

sampel penelitian.  

b. Melakukan tes untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa 

pada siswa kelas VIII A SMP Negeri 2 Tulang Bawang Udik.  

  

• Tahap Akhir  

Kegiatan pada tahap ini dilakukan setelah penelitian berlangsung. Kegiatan pada 

tahap akhir ini meliputi:  

a. Mengolah data dan menganalisis data untuk diambil kesimpulan.   

b. Membuat laporan hasil penelitian.  

  

  
3.4 Data Penelitian  

  
Data yang akan diperoleh dari penelitian ini: (1) data nilai kecerdasan emosional 

siswa yang diperoleh dari nilai angket siswa, dan 2) data skor kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang diperoleh melalui tes secara online setelah 

pembelajaran online.  

  
 

3.5 Teknik Pengumpulan Data  

  
Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini ada beberapa teknik, 

yaitu:  

• Kuesioner (Angket)  

Menurut sugiyono (2015: 199) kuesioner merupakan teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada responden untuk dijawab. Dalam penelitian ini angket atau 
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kuesioner diberikan kepada siswa yang dijadikan kelas kontrol dan kelas 

eksperimen untuk mengetahui tingkat kecerdasan emosional siswa dalam 

mengikuti proses pembelajaran matematika. Indikator-indikator yang terukur ini 

dapat dijadikan titik tolak untuk membuat item instrumen yang berupa pertanyaan 

atau pernyataan yang perlu dijawab oleh responden. Jawaban setiap item instrumen 

yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai 

sangat negatif, yang disajikan dalam tabel berikut.  

  
Tabel 3. 2 Kriteria Skala Likert  

  

  

Pernyataan Positif (favorable)  Pernyataan Negatif (unfavorable)  

Sangat Setuju  (SS)  = 5  Sangat Setuju  (SS) = 1  

Setuju  (S)  = 4  Setuju  (S)  = 2  

Netral  (N)  = 3  Netral  (N)  = 3  

Tidak Setuju  (TS)  = 2  Tidak Setuju  (TS)  = 4  

Sanfat Tidak Setuju (STS) = 1  Sanfat Tidak Setuju (STS) = 5  

  

  

Skala kecerdasan emosional terdiri dari lima aspek sesuai dengan teori Daniel  

Goleman, yaitu: 1. Mengenali e mosi, 2. Mengelola emosi, 3. Memotivasi diri, 4. 

Mengenali emosi orang lain, 5. Membina hubungan yang baik dengan orang lain, 

yang berguna untuk mengukur sejauh mana kecerdasan emosional dipahami peserta 

didik. Jadi, sistem penilaian skala dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : (a) 

item favorable : sangat setuju (4), setuju (3), tidak setuju (2), sangat tidak setuju (1), 

(b) item Unfavorable : sangat setuju (1), setuju (2), tidak setuju (3), sangat tidak 

setuju (4).  

  

Metode tes ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kemampuan matematika dan 

mengetahui dimensi pengetahuan yang digunakan siswa dalam menyelesaikan 

masalah matematika. Soal tes kemampuan yang telah divalidasi selanjutnya 

diujikan kepada siswa untuk mendapatkan tingkat kemampuan matematika. Tes 

yang diberikan berupa tes kemampuan komunikasi matematis siswa yang bertujuan 

untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis siswa. Bentuk tes yang 

diberikan berupa soal uraian yang terdiri dari lima butir soal .  
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• Wawancara  

Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara (interviewer) 

untuk memperoleh informasi dari terwawancara. Wawancara digunakan oleh 

peneliti untuk menilai keadaan seseorang, misalnya untuk mencari data tentang 

variabel latar belakang pasangan,bagaimana mereka bergaul dengan lingkungan 

dan sikap terhadap sesuatu (Arikunto, 2006: 155). Metode wawancara ini 

digunakan untuk mengetahui gambaran singkat mengenai kecerdasan emosional 

dan kemampuan komunikasi matematis siswa di SMPN 2 Tulang Bawang Udik.  

  
 

3.6 Instrumen Penelitian  

  
Suryabrata (2018) menyatakan bahwa instrumen penelitian adalah alat yang 

digunakan untuk merekam keadaan dan aktivitas atribut-atribut psikologis, 

umumnya secara kuantitatif. Atibut-atribut psikologis itu secara teknis biasanya 

digolongkan menjadi atribut kognitif dan atribut non kognitif. Lebih jauh, dikatakan 

bahwa untuk atribut kognitif, perangsangnya adalah pertanyaan. Sedangkan untuk 

atribut non-kognitif, perangsangnya adalah pernyataan. Dalam penelitian 

digunakan dua macam instrumen penelitian yaitu:  

  

a. Pedoman kuesioner (angket)  

Menurut sugiyono (2013: 199) kuesioner merupakan teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada responden untuk dijawab. Dalam penelitian ini angket atau 

kuesioner diberikan kepada siswa yang dijadikan kelas kontrol dan kelas 

eksperimen untuk mengetahui tingkat kecerdasan emosional siswa dalam 

mengikuti proses pembelajaran matematika. Indikator-indikator yang terukur ini 

dapat dijadikan titik tolak untuk membuat item instrumen yang berupa  pertanyaan 

atau pernyataan yang perlu dijawab oleh responden. Jawaban setiap item instrumen 

yang menggunakan kisi-kisi kuesioner kecerdasan emosional siswa mempunyai 

gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif, yang disajikan dalam tabel berikut 
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Tabel 3.3 Kisi-Kisi Kuesioner Kecerdasan emosional siswa  

  

  

Aspek  Indikator  Nomor Item  Jumlah 

item  

  
Favorable  Unfavo- 

rable  

Mengenali 

emosi diri  

  

  

  

  

Mengenali dan merasakan 

emosi diri sendiri  

27  2  2  

Memahami penyebab 

perasaan yang timbul  

1  22  2  

Mengenali hubungan 

perasaan terhadap tindakan  

20  34  2  

Mengelola  

Emosi  

  

  

  

  

  

  

  

  

Bersikap toleran terhadap 

frustrasi dan mampu 

mengelola amarah secara 

Baik  

33  10  2  

Mampu mengungkapkan  

amarah dengan tepat tanpa 

berkelahi  

17  36  2  

Dapat mengendalikan 

perilaku yang merusak diri 

sendiri dan orang lain  

3  5  2  

Memiliki perasaan yang 

positif tentang diri, sekolah 

dan keluarga.  

27  26  2  

Memiliki kemampuan 

untuk mengatasi 

ketegangan jiwa (stres)  

9  14  2  

Memanfaatkan 

emosi secara  

Memiliki rasa tanggung 

Jawab  

39  16  2  

Produktif  

  

  

  

Mampu memusatkan  

perhatian pada tugas yang 

dikerjakan  

25  7  2  

Mampu mengendalikan  

diri dari tidak bersikap 

Implusif  

6  30  2  

Empati  Mampu menerima sudut 

pandang orang lain  

11  2  2  

Membina  Memiliki kepekaan terhadap 

perasaan orang lain (empati)  

13  4  2  
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Aspek  Indikator  Nomor Item  Jumlah 

item  

  
Favorable  Unfavo- 

rable  

Mampu mendengarkan  

orang lain  

29  12  2  

Dapat menyelesaikan  31  21  2  

Hubungan  

  

  

konflik dengan orang lain     

Hubungan  

  

  

  

Memiliki kemampuan 

untuk berkomunikasi  

37  38  2  

Memiliki sikap bersahabat 

dan bergaul  

35  19  2  

  

Jumlah Item  

Memiliki sikap tenggang 

rasa atau perhatian  

40  32  2  

Memerhatikan kepentingan 

sosial dan dapat hidup 

selaras dengan Kelompok  

15  4  2  

Suka berbagi rasa, bekerja 

sama, dan suka menolong.  

23  8  2  

 40    

  

 

b. Pedoman Tes  

Untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa, instrumen penelitian 

yang digunakan adalah tes dalam bentuk soal uraian yang didasarkan pada indikator 

kemampuan komunikasi matematis siswa dan terdiri dari lima butir soal. Pemberian 

soal uraian, membuat langkah-langkah penyelesaian soal yang dilakukan siswa 

yaitu soal yang memuat indikator kemampuan komunikasi matematis dapat terlihat 

dengan jelas. Materi yang diujikan dalam penelitian ini adalah pokok bahasan Pola 

Bilangan. Tes yang diberikan dikerjakan secara individu untuk mengukur 

kemampuan komunikasi matematis masing-masing individu.   

Instrumen tes untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis siswa disusun 

berdasarkan indikator-indikator kemampuan komunikasi matematis. Adapun 
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pedoman penskoran tes kemampuan komunikasi matematis siswa berdasarkan 

pendapat Ansari (2004), seperti yang disajikan pada Tabel 3.4.  

  

 Tabel 3.4 Tabel Penskoran Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa  

   

Skor  Menulis (Written 

Text) 

 Menggambar 

(Drawing)  

Ekspresi  

Matematis  

(Mathematical  

Expression)  

0  Tidak ada jawaban, kalaupun ada menunjukkan tidak memahami 

konsep sehingga informasi yang diberikan tidak berarti apa-apa  

1  Hanya sedikit dari 

penjelasan yang benar  

Gambar, diagram,  

atau  

tabel yang dibuat 

hanya sedikit yang 

benar  

Model 

matematika yang 

dibuat kurang 

benar  

2  Penjelasan secara  Membuat gambar,  Membuat model  

 matematis, tetapi hanya 

sebagian yang lengkap 

dan benar  

diagram, atau tabel 

namun kurang 

lengkap dan benar  

matematika dengan 

benar, melakukan 

perhitungan, namun 

ada sedikit kesalahan 

atau salah dalam 

mendapatkan solusi  

3  Penjelasan secara  Membuat gambar,  Membuat model  

 sistematis, benar, dan 

tersusun secara lengkap  

diagram, atau 

tabel dengan 

lengkap dan 

benar  

matematika dengan 

benar, melakukan 

perhitungan dan 

mendapatkan solusi 

secara lengkap dan 

benar  

  Skor maksimal: 3  Skor maksimal: 3  Skor maksimal: 3  

  

  

Untuk memperoleh data yang akurat maka tes yang digunakan adalah tes yang 

memenuhi kriteria tes yang baik dari segi validitas, reliabilitas, daya pembeda butir 

soal yang mampu membedakan siswa berkemampuan tinggi dan berkemampuan 

rendah, serta tingkat kesukaran setiap soal yang sedang, sehingga akan diperoleh 

data kemampuan komunikasi matematis siswa yang akurat. Oleh karena itu, 

dilakukan uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda. Berikut 

ini adalah uji yang digunakan dalam penelitian ini.  
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 c. Pedoman Non Tes  

Instrumen non tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket untuk 

mengukur kecerdasan emosional matematis siswa. Angket terdiri dari pernyataan 

positif dan negatif. Skala yang digunakan adalah skala Likert dengan pilihan 

jawaban yang disediakan yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan 

sangat tidak setuju (STS). Perhitungan bertujuan untuk mengubah skor setiap item 

pernyataan ke dalam skala interval. Angket yang baik adalah angket yang 

memenuhi kriteria valid dan reliabel, Oleh karena itu penelitian kuesioner harus  

terlebih dahulu di uji validitas dan realibilitasnya.  

  
 

1. Validitas  

  

a. Validitas Kuesioner  

Validitas yang digunakan peneliti untuk menguji validitas kuesioner adalah 

validitas empiris. (Arifin, 2016), untuk menguji validitas kuesioner menggunakan 

rumus korelasi product-moment dengan bantuan spss rumus yang digunakan 

sebagai berikut:  

  

  
  

Keterangan :  

= koefisien antara Variabel X dan Y N  = Jumlah sampel  

                   = Jumlah produk X dan Y  

                  = Jumlah nilai tiap-tiap item  

                  = Jumlah nilai total item  

  

Interpretasi koefisien korelasi menurut Arifin (2016 : 254) sesuai dalam Tabel 3.5.  

  

Tabel 3.5 Interpretasi Validitas Instrumen Non Tes  

 

Koefisien Pearson  Interpretasi  

0,80 < rXY ≤ 1,00  Sangat tinggi  

=   



 

 

29 

 

0,60 < rXY ≤ 0,80  Tinggi  

0,40 < rXY ≤ 0,60  Sedang  

0,20 < rXY ≤ 0,40  Rendah  

0,00 ≤  rXY ≤ 0,20  Sangat Rendah  

 

Item yang digunakan dalam penelitian ini yaitu item yang memiliki koefisien 

korelasi dengan kriteria sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Berdasarkan perhitungan 

diperoleh hasil bahwa dari 40 butir angket yang valid berjumlah 38 butir dan 2 butir 

angket yang tidak valid. Hal ini terjadi karena nilai r hitung> r table . Sehingga 

disimpulkan angket dapat digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Hasil 

perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.2  

  
 

b. Validitas Tes  

Instrumen tes yang digunakan pada penelitian ini didasarkan pada validitas isi yaitu 

dengan melihat kesesuaian isi tes kemampuan komunikasi matematis dengan 

indikator pencapaian kompetensi yang ingin dicapai dalam pembelajaran.  

Penilaian kesesuaian isi tes terhadap kompetensi danindikator ini dilakukan oleh 

guru mitra tempat penelitian dilaksanakan, dengan asumsi bahwa guru tersebut 

memahami kurikulum yang dipakai. Suatu tes dikategorikan valid jika butir-butir 

soal tes sesuai dengan standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator 

pembelajaran yang diukur. Penelitian terhadap kesesuaian isi tes dengan kisi-kisi 

tes yang diukur dan penilaian terhadap kesesuaian bahasa yang digunakan dalam 

tes dengan kemampuan bahasa siswa dilakukan dengan menggunakan daftar 

checklist oleh guru mitra. Setelah instrumen tes tersebut dinyatakan valid, 

selanjutnya diuji cobakan pada siswa kelas di luar sampel. Kemudian diolah dengan 

bantuan spss data yang diperoleh dari hasil uji coba kemudian diolah untuk menguji 

reliabilitas tes, daya pembeda, dan tingkat kesukaran butir soal.  

 

  

2. Reliabilitas  

  

a. Reliabilitas instrument tes  
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Prinsip reliabilitas menghendaki adanya keajegan dari hasil pengukuran yang 

berulang-ulang terhadap seorang subjek atau sekelompok subjek yang sama, 

dengan catatan subjek-subjek yang diukur itu tidak mengalami perubahan-

perubahan. Rumus yang digunakan untuk mencari koefisien reliabilitas (r11) soal 

tipe uraian yaitu rumus Alpha, menurut Sudijono (2011: 208) rumus tersebut 

adalah:  

 

Keterangan:  

 = koefisien reliabilitas n n      = banyak butir soal  

 = jumlah varians skor dari tiap butir soal  

   = varians total  

 Koefesien  reliabilitas   suatu butir soal intreprestasikan dalam Sudijono  

(2011:209) disajikan dalam tabel 3.4  

   

Tabel 3. 4 Kriteria Koefisien Reliabilitas  

  
Koefisien Reliabilitas (r11)  Kriteria  

r11  0,70  Reliabel  

r11  0,70  Tidak Reliabel  

 Instrumen tes yang layak digunakan pada penelitian ini adalah instrumen yang 

memilki kriteria realibilitas tinggi dan sangat tinggi. Setelah dilakukan perhitungan 

reliabilitas instrumen tes kemampuan komunikasi matematis siswa diperoleh 

koefisien reliabilitas sebesar 1,54 dengan kriteria tinggi, artinya instrumen tes 

reliabel dan layak digunakan dalam penelitian. Hasil perhitungan reliabilitas tes 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.6.  

 

b. Reliabilitas Instrument angket kecerdasan emosional  

Uji reliabilitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana instrumen dapat diper-

caya atau diandalkan dalam penelitian. Mengacu pada Sugiyono (2013) pengujian 

reliabilitas instrumen pada penelitian ini menggunakan rumus Alpha untuk mencari 

koefisien reliabilitas (r11). Rumus yang digunakan untuk mencari koefisien 

reliabilitas sebagai berikut:  
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r  

Keterangan:  

r11  = koefisien reliabilitas alat evaluasi  

n   = banyaknya butir soal  

∑𝑆𝑖2  = jumlah varians skor dari tiap-tiap butir soal  

𝑆2  = varians skor total  

  

Menurut Arikunto (2010) harga 𝑟11 yang diperoleh diimplementasikan dengan 

kriteria pada Tabel 3.9.  

  

Tabel 3. 9 Kriteria Koefisien Reliabilitas Non Tes  

 

Koefisien Reliabilitas (r11)  Kriteria  

 

Sangat Tinggi  

Tinggi  

Cukup  

Rendah  

Sangat rendah  

  

Instrumen uji yang digunakan pada penelitian ini adalah instrumen yang memilki 

kriteria realibilitas tinggi dan sangat tinggi. Setelah dilakukan perhitungan, 

diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,760 yang berarti instrumen kecerdasan 

emosional siswa dapat digunakan karena memiliki interpretasi reliabilitas yang 

sangat tinggi. Perhitungan reliabilitas instrumen non tes kecerdasan emosional 

siswa dapat dilihat selengkapnya pada Lampiran B.3.  

 

  

3. Daya Pembeda  

  

Daya pembeda butir soal adalah kemampuan suatu butir soal untuk membedakan 

antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan rendah 

sedemikian sehingga sebagian besar siswa yang berkemampuan tinggi menjawab 
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butir soal tersebut dengan benar, sementara sebagian besar siswa yang 

berkemampuan rendah tidak dapat menjawab butir soal tersebut. Menurut Sudijono 

(2011: 385-387), siswa dibagi menjadi dua kelompok, yaitu 50% kelompok atas 

(kelompok siswa yang tergolong berkemampuan tinggi) dan 50% kelompok bawah 

(kelompok siswa yang tergolong berkemampuan rendah). Menurut Sudijono 

(2011:389-390), rumus yang digunakan untuk daya pembeda adalah:  

  

  
  

Keterangan:  

 D  = indeks daya pembeda  

BA = banyaknya siswa kelompok atas yang dapat menjawab dengan benar pada 

butir soal yang bersangkutan  

 JA  = jumlah siswa yang termasuk dalam kelompok atas  

BB  = banyaknya siswa kelompok bawah yang dapat menjawab dengan benar 

pada butir soal yang bersangkutan  

 JB  = jumlah siswa yang termasuk dalam kelompok bawah  

  

  

Kriteria tolak ukur daya pembeda butir soal yang digunakan menurut Sudijono 

(2011: 389) selengkapnya ditunjukkan pada Tabel 3.5.  

  

Tabel 3.5 Interpretasi Indeks Daya Pembeda  

  

Daya Pembeda  Kriteria  

-1,00 ≤ D < 0,00  Jelek Sekali  

0,00 ≤ D < 0,20  Jelek  

0,20 ≤ D < 0,40  Cukup (Sedang)  

0,40 ≤ D < 0,70  Baik  

0,70 ≤ D ≤ 1,00  Baik Sekali  
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Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh bahwa indeks daya pembeda butir soal 

berada pada kisaran antara 1,5 sampai 2. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen tes 

memiliki interpretasi daya baik sekali. Hasil perhitungan daya pembeda 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.7.  

  

 

4. Tingkat Kesukaran  

  

Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan derajat kesukaran suatu butir soal. 

Bermutu atau tidaknya butir-butir soal pertama-tama dapat diketahui dari derajat 

kesukaran atau taraf kesulitan yang dimiliki oleh masing-masing butir soal tersebut. 

Menurut Sudijono (2011: 372), tingkat kesukaran butir soal dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus berikut.  

  

 

Keterangan:  

 P  = tingkat kesukaran suatu butir soal  

NP = jumlah skor yang diperoleh siswa pada suatu butir soal  

 N  = jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir  

soal.  

Untuk menginterpretasi tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan kriteria indeks 

kesukaran menurut Robert L. Thorndike dan Elisabeth Hagen (Sudijono 2011: 372) 

yang tertera dalam Tabel 3.6.  

  
Tabel 3.6 Interpretasi Tingkat Kesukaran  

  

Tingkat Kesukaran  Interpretasi  

P < 0,30  Terlalu Sukar  

0,30 ≤ P ≤ 0,70  Cukup (Sedang)  

P > 0,70  Terlalu Mudah  

  
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh bahwa tingkat kesukaran butir soal berada 

pada kisaran antara 0,58 sampai 0,80. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen tes 
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memiliki interpretasi tingkat kesukaran cukup dan mudah. Hasil perhitungan 

tingkat kesukaran selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.8.  

  

 

3.7 Teknik Analisis Data  

  

Analisis data bertujuan untuk menguji kebenaran suatu hipotesis. Data yang 

diperoleh adalah data kuantitatif yang terdiri dari nilai tes kecerdasan emosional 

siswa dan nilai tes kemampuan komunikasi matematis siswa. Data diperoleh dari 

skor nilai angket kecerdasan emosional dan skor nilai tes kemampuan komunikasi 

matematis siswa. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji statistik induktif 

untuk mengetahui hubungan kecerdasan emosional dengan kemampuan 

komunikasi matematis siswa. Sebelum melakukan analisis uji statistik perlu 

dilakukan uji prasyarat, yaitu uji normalitas dan uji linearitas. Hal ini dilakukan 

untuk menentukan uji statistik yang akan digunakan dalam pengujian hipotesis.  
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• Uji Persyaratan Analisis Data  

  
1. Uji Normalitas  

  

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal atau tidak. Hal ini dilakukan sebagai acuan untuk menentukan 

langkah dalam pengujian hipotesis. a. Hipotesis  

a. Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah:  

H0 : sampel data berasal dari populasi yang berdistribusi normal  

H1 : sampel data berasal dari populasi yang berdistribusi tidak norma  

b. Taraf signifikan  

Taraf signifikan yang digunakan adalah α = 0,05  

c. Statistik uji  

Dalam penelitian ini, untuk menguji hipotesis di atas, akan digunakan uji chi- 

kuadrat. Uji chi-kuadrat menurut Sudjana (2005: 273) adalah sebagai berikut.  

  

 
  

Keterangan:  

= frekuensi harapan  

= frekuensi yang diharapkan  = banyaknya pengamatan  

  
d. Keputusan uji  

Terima H0 jika  dengan .  

  

2. Uji Hipotesis  

Pengujian hipotesis untuk mengetahui apakah kecerdasan emosional berhubungan 

secara signifikan terhadap kemampuan komunikasi matematis.  

Pengujian menggunkan tingkat signifikan 0,05. Langkah-langkah pengujiannya 

ialah sebagai berikut:  

1) Merumuskan hipotesis  



 

 

36 

 

2) Ha: Terdapat hubungan yang signifikan antara kecerdasan emosional siswa 

dengan kemampuan komunikasi matematis siswa pada siswa kelas VIII 

SMP Negeri 2 Tulang Bawang Udik.  

3) Ho: Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kecerdasan emosional 

siswa dengan kemampuan komunikasi matematis siswa pada siswa kelas 

VIII SMP Negeri 2 Tulang Bawang udik.  

4) Menentukan signifikansi  

5) Kriteria Pengujian  

a) Jika nilai signifikan > 0,05, maka Ha diterima.  

b) Jika nilai signifikan < 0,05, maka Ho diterima.  

6) Membuat kesimpulan.  

Berikut rumus korelasi product moment yang diungkapkan Pearson:  

  

   

Keterangan :  

 = Angka indeks korelasi r product moment N  = Jumlah sampel  

    = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan Y  

      = Jumlah keseluruhan skor X        = Jumlah keseluruhan skor Y  

  

Dalam menghitung analisis korelasi product moment dalam penelitian ini 

menggunakan bantuan SPSS dengan langkah-langkah berikut.  

1. Buka program SPSS.  

2. Klik open, atau masukkan daftar tabel skor kecerdasan emosional siswa dan 

skor kemampuan komunikasii matematis siswa.  

3. Pilih Analyze  Correlate  Klik Bivariate  

4. Masukkan skor variabel kecerdasan emosional siswa dan skor variabel 

kemampuan komunikasi matematis siswa pada kolom Variables melalui tombol 

►.  

5. Pulih Pearson pada menu Correlation Coefficients, lalu OK. (Kasmadi dan 

Sunariah, 2014:132)  

6.   

=   
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7. Setelah  hasil 𝑟𝑥𝑦  diketahui, selanjutnya dibandingkan dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   Jika 

 maka Ha diterima Jika   maka Ha ditolak.  

Analisis ini merupakan jawaban benar atau tidak benar terhadap jawaban hipotesis 

yang diajukan. Adapun hipotesis statistik dalam penelitian ini sebagai berikut:  

Ha: Terdapat hubungan yang signifikan antara kecerdasan emosional siswa dengan 

kemampuan komunikasi matematis siswa pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 

Tulang Bawang Udik.  

Ho: Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kecerdasan emosional siswa 

dengan kemampuan komunikasi matematis siswa pada siswa kelas VIII SMP 

Negeri 2 Tulang Bawang udik.  

  

Korelasi dilambangkan dengan  dengan ketentuan nilai tidak lebih dari harga 

 Apabila nilai= -1 artinya korelasinya negatif sempurna; 

artinya tidak ada korelasi; Apabila nilai= 0 berarti korelasinya sangat kuat. 

Sementara itu, untuk mengetahui tingkat hubungan antara kedua variabel penelitian 

atau arti harga , perhatikan tabel interprestasi nilai berikut:  

  

Tabel 3. 7 Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r  

  
Interval Koefisien  Tingkat Hubungan  

0,000 – 0,199  Sangat Rendah  

0,200 – 0,399  Rendah  

0,400 – 0,599  Cukup Kuat  

0,600 – 0,799  Kuat  

0,800 – 1,000  Sangat Kuat  

Sumber : Riduwan, 2015  

    
  

  

.          
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V. SIMPULAN DAN SARAN  

  

  

  

  

5.2 Simpulan  

  

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan SPSS , kecerdasan emosional siswa 

memiliki hubungan yang positif terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa 

SMP Negeri 2 Tulang Bawang Udik semester genap 2020/2021 dengan Rhitung 

lebih besar dari Rtabel.  

  
5.3 Saran  

  
Berdasarkan hasil penelitian ini, dikemukakan saran-saran sebagai berikut: 

1. Untuk meningkatkan kemampuan siswa  dalam kecerdasan emosional maupun 

kemampuan komunikasi matematis siswa diperlukan upaya guru dalam 

mengamati sikap dan perilaku siswa selama pembelajaran matematika 

berlangsung dan lebih memotivasi siswa agar dapat bertanya dan 

mengungkapkan pendapat atau ide-idenya. 

2. Pada penelitian tentang kecerdasan emosional siswa dan kemampuan 

komunikasi matematis siswa, hendaknya memperhatikan item pernyataan yang 

ada dalam kuesioner agar sesuai dengan indikator yang hendak dicapai dan 

memperhatikan soal tes yang digunakan dalam penelitian agar dapat mewakili 

secara tepat variabel yang hendak diukur. Selain itu, hendaknya melengkapi 

pengambilan data dengan menggunakan wawancara, untuk menggali lebih 

banyak informasi tentang kecerdasan emosional siswa. 
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